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LIA LAELATUL S : Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar
Menggunakan Model Pembelajaran Group
Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Konsep Pencemaran Lingkungan Di
Smp Negeri 2 Kasokandel Kabupaten
Majalengka
Proses pembelajaran tidak terlepas dari siswa dan guru dalam proses
penciptaan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model
yang dapat melibatkan seluruh siswa mulai perencanaan sampai akhir, sehingga
dapat membuat perubahan pada siswa baik dari segi kognitif maupun segi afektif.
Salah satu model yang tepat adalah model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan pendekatan jelajah
alam sekitar menggunakan model pembelajaran group investigation pada konsep
pencemaran lingkungan di SMP Negeri 2 Kasokandel Kabupaten Majalengka,
mengkaji perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan
pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan model pembelajaran group
investigation dengan yang tidak menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar
menggunakan model pembelajaran group investigation, dan mengetahui respon
siswa terhadap pembelajaran pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan
model pembelajaran group investigation.
Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Kasokandel ini menggunakan
metode eksperimen, dengan sampel yang terdiri dari kelas VII A dan kelas VII B
dengan jumlah sebanyak 64 siswa. Kelas VII A adalah sebagai kelas eksperimen
sedangkan kelas VII B adalah sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, tes dan angket. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan uji statistik dengan mneggunakan software SPSS
v.16 meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji t (hipotesis).
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pendekatan jelajah alam
sekitar menggunakan model group investigation terhadap peningkatan hasil
belajar siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan dari pertemuan
pertama sampai pertemuan keempat dengan kategori baik, kemudian Terdapat
perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang
menggunakan model group investigation dan kelas yang tidak menggunakan
model group investigation dan respon siswa terhadap penerapan pendekatan
jelajah alam sekitar menggunakan model group investigation mendapat respon
yang baik.
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Belajar merupakan suatu proses yang dibutuhkan oleh manusia untuk
memperoleh pengetahuan. Belajar dapat didefiniskan sebagai usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk mengubah tingkah laku secara menyeluruh
yang diperoleh melalui proses mendapatkan pengalaman-pengalaman yang
berhubungan dengan lingkungan sekitarnya (Slameto, 2003: 2).
Proses belajar yang dilakukan sebagai upaya mendapatkan perubahan
tingkah laku tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
siswa. Faktor tersebut meliputi sikap belajar, motivasi belajar, konsentrasi
belajar, mengolah bahan belajar, menyimpan perolehan hasil belajar,
menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi atau
unjuk hasil belajar, rasa percaya diri siswa, inteligensi dan keberhasilan
belajar, kebiasaan belajar dan cita-cita siswa. Faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari lingkungan belajar siswa. Faktor tersebut
meliputi guru sebagai pembelajar, prasarana dan sarana pembelajaran,
kebijakan penilaian, lingkungan sosial siswa di sekolah, serta kurikulum
sekolah (Dimyati, dkk . 2006: 225).
Faktor eksternal yaitu guru sebagai pembelajar adalah salah faktor
penting yang dapat merubah tingkah laku dan hasil belajar siswa. Proses
belajar mengajar yang dilaksanakan guru secara umum masih
menekankan pada pembelajaran secara   individual padahal kegiatan
belajar secara individual tersebut dapat menyebabkan beberapa masalah,
1
2seperti misalnya kurangnya proses komunikasi pada saat pembelajaran.
Pada saat proses pembelajaran berlangsung hal tersebut dapat
menyebabkan siswa menjadi kurang dapat bertukar informasi dan
berkomunikasi sehingga hasil belajar yang dapat dicapai menjadi kurang
optimal.
Maka dari itu proses pembelajaran tidak terlepas dari siswa dan guru
untuk mendapatkan perubahan sikap. Pembelajaran yang dilakukan dapat
diartikan sebagai proses penciptaan lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belajar. Proses belajar mengajar sebagai penciptaan
lingkungan ini di harapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Beberapa alasan yang melandasi perlunya diterapkan pendekatan
jelajah alam sekitar dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: alasan pertama,
sesuai dengan pendapat para ahli psikologi yang mengatakan bahwa
anak-anak mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika
disertai dengan contoh-contoh konkret, contoh-contoh yang wajar sesuai
dengan situasi dan kondisi yang  dihadapi, dengan mempraktekkan
sendiri upaya penemuan konsep melalui perlakuan terhadap kenyataan
fisik, melalui penanganan benda-benda yang benar nyata, sehingga dalam
hal ini guru kurang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar; alasan kedua, perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung
semakin cepat sehingga guru tidak mungkin lagi mengajarkan semua fakta
dan konsep kepada anak didiknya, sehingga dalam hal ini perlu diterapkan
bermacam-macam model pembelajaran ataupun strategi pembelajaran;
alasan ketiga, dalam proses pembelajaran seharusnya pengembangan
3konsep tidak dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai dari diri anak
didik, sehingga dalam proses pembelajaran yang berlangsung guru harus
memberikan kesempatan pada seluruh siswa untuk ikut berpartisipasi
dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan  ketiga alasan ini maka cara belajar mengajar yang
baik dengan melakukan pendekatan yang baru. Salah satu pembelajaran
yang menggunakan lingkungan yaitu dengan pendekatan Jelajah Alam
Sekitar. Pendekatan ini lebih menekankan dalam eksploratif memberikan
pengalaman nyata kepada peserta didik, selain itu dapat membuka
wawasan berpikir yang beragam dari seluruh peserta didik. Pendekatan
JAS secara komprehensif memadukan berbagai pendekatan antara lain
eksplorasi dan investigasi, konstruktivisme, keterampilan proses dengan
cooperative learning (Mulyani, 2008: 7). Pendekatan JAS ini diharapkan
dapat menjadikan cara belajar siswa aktif yang mengembangkan hasil
belajar. Menurut Bloom dalam Suprijono (2012: 6-7) menyatakan bahwa
hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Oleh karena itu, hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.
Artinya hasil pembelajaran yang dikategorisasikan oleh para pakar
pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak terlihat secara fragmentaris
atau terpisah, melainkan komprehensif.
Lingkungan yang spesifik dan kondisional akan memberikan ragam
persoalan IPA dan memberikan relevansi antara teoritis dan aplikasi.
Lingkungan adalah ruang dan waktu yang menjadi tempat eksistensi
4manusia dalam konsep ajaran pendidikan, lingkungan yang baik adalah
lingkungan yang kondusif dan strategis untuk melaksanakan proses
pembelajaran (Tatang.S, 2012: 153).
Berdasarkan Pernyataan tersebut dalam melakukan pendekatan jelajah
alam sekitar di harapkan siswa mendapatkan suatu pengalaman yang
relevan, memahai konsep-konsep yang mereka pelajari dan mengetahui
sebab akibat terkait dengan materi yang disampaikan pada saat
pembelajaran berlangsung, Oleh karena itu peneliti memadukan pendekatan
jelajah alam sekitar ini dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif group investigation untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
selain itu model pembelajaran kooperatif group investigation ini melibatkan
seluruh siswa dari mulai perencanaan pembelajaran sampai akhir
pembelajaran sehingga siswa ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran
yang berlangsung. Slavin dalam Isjoni (2011: 15) menyatakan bahwa
“pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur
kelompok heterogen”.
Pembelajaran dengan pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan
model group investigatin lebih menekankan pada siswa untuk bekerja sama
dengan kelompoknya dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Sukmadinata (2009: 59) menyatakan dalam penyesuaian diri dengan
lingkungan mungkin juga terjadi secara serempak proses pengubahan diri
dan pengubahan lingkungan, sehingga dalam situasi kompeten masing-
5masing individu atau kelompok yang terlibat berusaha untuk memperbaiki
atau meningkatkan dirinya, karena dalam menyelesaikan masalah
bermodalkan potensi dan kecakapan yang dimiliki manusia. Dengan begitu
siswa akan bertanggung jawab atas belajarnya sendiri dan berusaha
menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan pada mereka. Sehingga dalam pembelajaran ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan informasi guru biologi kelas VII SMP Negeri 2
Kasokandel, pembalajaran yang berlangsung umumnya disampaikan dengan
cara ceramah. Guru kurang memberikan kesempatan pada seluruh siswa
untuk ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran, kurang memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar, dan model pembelajaran kurang
bervariasi sehingga siswa kurang aktif serta hasil belajar yang diperoleh
siswa masih rendah. Pada hakikatnya pembelajaran biologi itu lebih
menekankan pada proses, produk, dan sikap ilmiah sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Penerapan Pendekatan Jelajah
Alam Sekitar Menggunakan Model Pembelajaran Group Investigation
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Pencemaran
Lingkungan di SMP Negeri 2 Kasokandel Kabupaten Majalengka”
yang digunakan sebagai proses dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat




Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
yaitu model kooperatif tipe group investigation pada konsep
pencemaran lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
SMP Negeri 2 Kasokandel Kabupaten Majalengka.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakankan pada penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah penerapan
pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan model pembelajaran
group investigation untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
konsep pencemaran lingkungan di SMP Negeri 2 Kasokandel
Kabupaten Majalengka.
2. Batasan Masalah
Mengingat permasalahan di atas cukup luas, maka ruang lingkup
masalah yang diteliti dibatasi pada hal-hal berikut:
a. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kasokandel
Kabupaten Majalengka,
b. Pokok bahasan yang diteliti ialah materi pencemaran lingkungan,
sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam kurikulum
berbasis kompetensi untuk SMP kelas VII.
7c. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation pada konsep pencemaran
lingkungan.
d. Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki sesorang
3. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana penerapan pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan
model pembelajaran group investigation pada konsep pencemaran
lingkungan di SMP Negeri 2 Kasokandel Kabupaten Majalengka?
b. Bagaimana perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang
menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan model
pembelajaran group investigation dan yang tidak menggunakan
pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan model pembelajaran
group investigation?
c. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran pendekatan jelajah
alam sekitar menggunakan model pembelajaran group investigation?
C. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengkaji penerapan pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan
model pembelajaran group investigation pada konsep pencemaran
lingkungan di SMP Negeri 2 Kasokandel Kabupaten Majalengka.
b. Untuk mengkaji perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang
menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan model
pembelajaran group investigation dengan yang tidak menggunakan
8pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan model pembelajaran group
investigation.
c. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran pendekatan




a. Memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran
b. Pembelajaran yang disampaikan lebih dipahami
c. Mendorong siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran
d. Meningkatnya hasil belajar siswa
e. Memberikan pengalaman belajar yang nyata
f. Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa
Bagi Guru:
a. Guru dapat menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan
model pembelajaran group investigation dalam kegiatan belajar mengajar
b. Memberikan kesempatan pada guru untuk memberikan pembelajaran
yang menarik
c. Memiliki kemampuan pembelajaran yang inovatif
d. Menambah wawasan guru dalam menggunakan model pembelajaran
Bagi Lembaga Pendidikan:
a. Dapat meningkatkan proses pembelajaran disekolah
b. Pembelajaran berlangsung lebih efektif dan menarik
9c. Memberi sumbangan dalam perbaikan model pembelajaran dalam
berlangsungnya proses belajar mengajar
E. Definisi Operasional
1. Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi,menginsipirasi,
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis
tertentu.
2. Jelajah alam sekitar dalam hal ini merupakan pendekatan pembelajaran
biologi yang memanfaatkan objek langsung melalui kegiatan
pengamatan, diskusi dan pelaporan hasil.
3. Model pembelajaran Koopertaif adalah suatu model pembelajaran
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur
kelompok heterogen.
4. Group investigation adalah teknik cooperative learning dimana para
murid bekerja didalam kelompok-kelompok kecil untuk menanggapi
berbagai macam proyek kelas
5. Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran kecakapan-kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki sesorang.
F. Kerangka Pemikiran
Pembelajaran merupakan proses komunikasi antara siswa dengan guru
serta komunikasi antar siswa dalam rangka perubahan dalam proses
pembelajaran. Dalam suatu pembelajaran guru berusaha memberikan materi
pelajaran dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Belajar merupakan suatu proses yang dibutuhkan oleh manusia untuk
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memperoleh pengetahuan. Belajar dapat didefiniskan sebagai usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk mengubah tingkah laku secara menyeluruh
yang diperoleh melalui proses mendapatkan pengalaman-pengalaman yang
berhubungan dengan lingkungan sekitarnya (Slameto, 2003: 2).
Proses pembelajaran pada umumnya akan lebih efektif bila
diselenggarakan melalui model-model pembelajaran yang termasuk rumpum
pemrosesan informasi. Hal ini dikarenakan pada bagaimana seseorang
berpikir dan bagaimana dampaknya terhadap cara-cara mengelola informasi
(Trinato. 2011: 165). Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar perlu
menggunakan model pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang
disampaikan yaitu menggunakan model pembelajaran group investigation
dengan melalui pendekatan jelajah alam sekitar.
Model pembelajaran adalah hal yang penting dalam proses belajar
mengajar. model pembelajaran ini sebagai suatu rencana mengajar yang
memperlihatkan pola pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut dapat
terlihat kegiatan guru-peserta didik di dalam mewujudkan kondisi belajar
atau sistem lingkungan yang menyebabkan terjadinya belajar pada peserta
didik. Di dalam pola pembelajaran yang dimaksud terdapat karakteristik
berupa tahapan perbuatan/kegiatan guru-peserta didik yang dikenal dengan
istilah sintaks. Secara implisit di balik tahapan pembelajaran tersebut
terdapat karakteristik lainnya dari sebuah model dan rasional yang
membedakan antara model pembelajaran yang satu dengan model
pembelajaran yang lainnya.
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Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, model pembelajaran yang
dipiliah yaitu model pembelajaran Group Investigation sebagai bahan
kajian yang dikaitkan dengan materi pelajaran pencemaran lingkungan di
Kelas VII Semester II, diharapkan agar siswa dapat lebih mudah memahami
materi yang diajarkan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan siswa dapat menanamkan rasa kebersamaan, saling
menghargai, menghormati  pendapat orang lain dan membangun kerjasama
yang baik. Dalam belajar kelompok memunculkan diskusi dalam
memecahkan permasalahan secara bersama- sama.
Pada pembelajaran kooperatif tip group investigation dapat mengubah
konsep belajar yang biasa (Ceramah) yang hanya berpusat pada guru
diubah menjadi siswa  sebagai pusat dan guru tetap mengarahkan,
dengan cara membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok
diharapkan bisa membangun dan menilai sendiri kinerja kelompok mereka.
Masing-masing kelompok harus bisa memperlihatkan bahwa kelompok
mereka adalah kelompok yang kompak baik dalam hal diskusi maupun
dalam hal mengerjakan soal, setiap anggota kelompok harus bertanggung
jawab atas hasil yang mereka peroleh. Jika hasil tersebut belum maksimal
atau lebih rendah dari kelompok lain maka mereka harus meningkatkan
kinerja kelompoknya.
Dengan pembelajaran yang interaktif yang melibatkan peran dari
masing-masing siswa tersebut, diharapkan kemampuan siswa akan semakin
berkembang dan dapat menjadikan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan
sesuai yang diharapkan pada hasil tujuan. Dalam hal ini model
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pembelajaran group investigation di padukan dengan pendekatan jelajah
alam sekitar atau lingkungan yang dijadikan sebagai sumber belajar, yang
memiliki fungsi untuk membantu anak didik berinteraksi dengan lingkungan
sekitar, terutama berbagai sumber daya pendidikan yang tersedia, agar
mencapai tujuan pendidikan yang optimal (Tatang.S, 2012: 154).

















Ha: Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan
antara yang menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan
model pembelajaran group investigation dan yang tidak menggunakan
pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan model pembelajaran group
investigation.
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